BAPPEDA
KOTA PONTIANAK

: |l -;"_: st . .
LERR ) i ol
f_ 1y :_:Ha J Lo I"i‘

G e N
| S

T ‘ : ]

!' l 4 | 1 J ‘B ~h,f;f

T

PIDATO PENGANTAR

LKPJ

LAPORAN KETERANGAN
PERTANGGUNG JAWABAN

WALIKOTA PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2021




LAPORAN KETERANGAN PERTANGGUNGJAWABAN @D\
WALIKOTA PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2021 Sk

W,
WALIKOTA PONTIANAK

PIDATO PENGANTAR

LAPORAN KETERANGAN PERTANGGUNGJAWABAN
WALIKOTA PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2021

Pontianak, 30 Maret 2022

Bismillaahirrahmannirrahim;

Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh;

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Yang Saya Hormati ;

O

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua dan seluruh Anggota
DPRD Kota Pontianak;

Saudara-saudara Anggota Forum Koordinasi Pimpinan
Daerah Kota Pontianak;

Saudara Sekretaris Daerah; Para Asisten dan Staf Ahli;
Para Kepala Badan/Dinas/Kantor/Bagian; Kepala
Instansi Vertikal serta Para Camat dan Lurah se-Kota
Pontianak;

Saudara Direktur Badan Usaha Milik Daerah;

Saudara Pimpinan Partai Politik, Pengurus Organisasi
Kemasyarakatan, Pemuka  Agama dan  Tokoh
Masyarakat;
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o Para Insan Pers, baik Media Cetak maupun Media
Elektronik;

o Para Undangan dan Hadirin yang berbahagia.

Pertama-tama, marilah kita awali bersama pertemuan pada
hari ini dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah melimpahkan
rahmat, nikmat dan karunia-Nya yang tak terhingga,
sehingga hari ini kita masih diberi kesempatan untuk
melanjutkan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan
kepada  masyarakat. @ Mudah-mudahan, kita  bisa
mengemban tanggungjawab dan pengabdian kepada negara
ini secara amanah, demi kemajuan bersama dan
kesejahteraan masyarakat Kota Pontianak. Amin Ya Robbal
Alamin.

Pada hari ini, Saya selaku Walikota Pontianak akan
menyampaikan Pidato Pengantar Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Pontianak Tahun
Anggaran 2021.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua dan seluruh Anggota
DPRD serta hadirin undangan Rapat Paripurna yang
terhormat;

Rapat Paripurna Penyampaian Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Pontianak Tahun
Anggaran 2021 ini merupakan bagian dari siklus rutin
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, untuk secara
transparan dan akuntabel menyampaikan informasi atas
kebijakan dan hasil penyelenggaraan pemerintahan selama
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kurun waktu Tahun Anggaran 2021 yang telah kita setujui
bersama dalam Peraturan Daerah Penetapan APBD dan
Perubahan APBD. Penyampaian LKPJ ini sudah kami awali
dengan penyampaian surat bernomor 0S50 / 155.2 /
Bapp.2.3 / 2022 tertanggal 25 Februari 2022 perihal
Permohonan Waktu Untuk Pembahasan LKPJ Walikota
Pontianak Tahun Anggaran 2021 kepada Ketua DPRD Kota
Pontianak untuk mengagendakan pembahasan LKPJ
dimaksud. Selanjutnya, sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan, Saya akan menyampaikan secara
singkat pengantar dokumen LKPJ ini untuk kemudian
dibahas oleh Dewan bersama jajaran eksekutif sesuai
penjadwalan yang sudah ditetapkan.

Penyusunan Dokumen LKPJ ini dilaksanakan dalam rangka
memenuhi amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah
Juncto Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan  Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah, pada Pasal 19 Ayat (1) Kepala daerah
menyampaikan LKPJ kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dalam rapat paripurna yang dilakukan 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun paling lambat 3 (tiga) bulan setelah
tahun anggaran berakhir.

Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah, pada Pasal 14 Ayat (1) mengamanatkan bahwa
ruang lingkup penyusunan LKPJ meliputi hasil
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penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah yang dilaksanakan oleh pemerintah
daerah serta hasil pelaksanaan tugas pembantuan dan
penugasan. Selanjutnya pada Pasal 17 bahwa dalam
penyusunan tersebut menggunakan format sistematika
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri tersebut.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang berbahagia;

Apabila dipahami bahwa pelaksanaan APBD adalah
kelanjutan dari proses Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Tahun Anggaran 2021, maka belanja APBD tersebut
telah kita gunakan untuk mendanai penyelenggaraan
pemerintahan daerah sebagaimana visi pembangunan Kota
Pontianak Tahun 2020-2024 yaitu:

“Pontianak Kota Khatulistiwa Berwawasan
Lingkungan, Cerdas dan Bermartabat”

Sebagai landasan operasionalisasi visi, dirumuskan misi-
misi pembangunan jangka menengah yang mengarahkan
kepada tujuan dan sasaran pembangunan. Misi
pembangunan jangka menengah daerah Kota Pontianak
Tahun 2020-2024, yaitu:

1. Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia yang
sehat, cerdas dan berbudaya;

2. Menciptakan infrastruktur perkotaan yang berkualitas
dan representatif;
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3. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat
yang didukung dengan teknologi informasi, serta
aparatur yang berintegritas, bersih dan cerdas;

4. Mewujudkan masyarakat sejahtera yang mandiri,
kreatif dan berdaya saing;

5. Mewujudkan kota yang bersih, hijau, aman, tertib dan
berkelanjutan.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang Saya Hormati;

Untuk mewujudkan misi pertama yaitu “Mewujudkan
kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas dan
berbudaya”. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
menjadi faktor yang sangat penting, dan salah satu
indikator untuk mengukur kualitas SDM adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IPM merupakan indikator
penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia. Pada Tahun 2021 IPM
Kota Pontianak sebesar 79,93, meningkat sebesar 0,49
poin dibanding IPM tahun sebelumnya yaitu 79,44. IPM
Kota Pontianak merupakan yang tertinggi di Provinsi
Kalimantan Barat, dan menempati posisi ke-5 tingkat kota
se-kalimantan.

Peningkatan IPM tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah
Kota Pontianak selalu berupaya melakukan peningkatan
kualitas di bidang kesehatan dengan semakin meratanya
sarana dan prasarana kesehatan termasuk adanya
kemudahan untuk mengakses persalinan medis.
Banyaknya penyediaan tenaga medis dan fasilitas
kesehatan di Kota Pontianak dapat menekan angka
kematian ibu dan bayi dimana di Tahun 2021 angka
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kematian ibu mencapai 53,30 per 100.000 KH (Kelahiran
Hidup), angka ini masih dibawah target yaitu 60 per
100.000 KH. Sedangkan angka kematian bayi di Tahun
2021 mencapai 1,87 dan masih dibawah target 10 per 1000
KH. Untuk data prevalensi stunting Tahun 2021 mencapai
12,4% berdasarkan data PSG (Pemantauan Status Gizi)
Kota Pontianak.

Angka Harapan Hidup Kota Pontianak selalu mengalami
peningkatan dan pada Tahun 2021 tercatat 73,12. Hal ini
jika mengacu kepada konsep, maka angka tersebut
menunjukkan bahwa derajat kesehatan penduduk Kota
Pontianak semakin meningkat.

Peningkatan di bidang pendidikan turut memberi andil
kenaikan IPM kita, seperti Angka Harapan Lama Sekolah
yang mengalami peningkatan dimana pada Tahun 2021
menjadi 15,01 tahun, meningkat 0,01 poin dibanding
Tahun 2020. Hal ini tentu mengindikasikan bahwa di Kota
Pontianak, kemungkinan seorang anak tetap bersekolah
pada jenjang tertentu semakin meningkat. Tentunya
banyak faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah
program pembangunan di bidang pendidikan.

Faktor lainnya adalah Angka Rata-rata Lama Sekolah,
dimana pada Tahun 2021 tercatat 10,43 tahun, artinya
rata-rata jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk
Kota Pontianak dalam menjalani pendidikan formal
sebanyak 10,43 tahun, jika dirata-ratakan pada jenjang
pendidikan setara dengan SLTA di kelas sebelas. Rata-rata
Lama Sekolah di Kota Pontianak selama kurun waktu 7
tahun terakhir menunjukkan trend naik. Tentunya hal ini
menunjukkan relatif semakin baiknya kondisi pendidikan
di Kota Pontianak.
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Komponen lain IPM yaitu pengeluaran perkapita yang
disesuaikan, untuk Kota Pontianak pada Tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 1% dari Tahun 2020,
dimana pada Tahun 2020 sebesar Rp.14,47 juta, dan pada
Tahun 2021 naik menjadi Rp.14,61 juta. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan daya beli masyarakat
mengalami peningkatan.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang Saya banggakan;

Dalam  menjabarkan misi kedua “Menciptakan
infrastruktur perkotaan yang berkualitas dan
representatif”’, guna peningkatan infrastruktur yang ada,
Pemerintah Kota Pontianak terus berbenah dimana pada
Tahun 2021 telah dilaksanakan pembangunan jalan
sepanjang 1,07 km dan penggantian jembatan sebanyak 2
unit, peningkatan jalan sepanjang 4,97 km, pemeliharaan
rutin jalan kota dengan total panjang 6,17 km, dan juga
telah dilaksanakan pemeliharaan berkala/rehab jalan
sepanjang 10,83 km. Kondisi jalan di Kota Pontianak pada
Tahun 2021 yaitu jalan dalam kondisi baik sepanjang
220,56 km, kondisi sedang sepanjang 33,56 km, kondisi
rusak ringan sepanjang 16,08 km dan jalan dalam kondisi
rusak berat sepanjang 15,88 km dengan total 286,08 km.

Adapun realisasi anggaran Program Penyelenggaraan Jalan
sebesar 70,44 milyar. Disamping itu guna memberi
kenyamanan dan keamanan pejalan kaki serta
memperindah tampilan Kota Pontianak pada Tahun 2021
telah dibangun trotoar humanis sepanjang 1.025,32 m.

Untuk jalan lingkungan telah dilakukan peningkatan di 595
titik dan peningkatan drainase lingkungan di 246 titik
yang tersebar di 6 Kecamatan.
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Selanjutnya untuk mengantisipasi meluapnya air genangan
akibat musim penghujan juga perlu dilaksanakan penataan
jaringan drainase, untuk itu telah dilakukan pembangunan
sistem drainase perkotaan dengan panjang saluran drainase
dan koker yang dibangun dengan baik sepanjang 10,52 km.
Terhadap jaringan yang telah ada agar berfungsi dengan
baik dan tidak tersumbat telah dilaksanakan pemeliharaan
rutin saluran drainase. Selain dari pada itu guna
membenahi kawasan kumuh yang berada di Kota
Pontianak, Pemerintah Kota Pontianak juga melakukan
Pembangunan, Pemugaran/Peremajaan Permukiman
Kumuh sebanyak 11 lokasi.

Pemerintah Kota Pontianak juga telah meningkatkan
kualitas permukiman masyarakat melalui kegiatan berupa
pemberian bantuan perbaikan untuk Rumah Tidak Layak
Huni pada pemukiman kumuh sebanyak 1855 wunit dan
bantuan perbaikan Rumah Tidak Layak Huni di luar
kawasan kumuh sebanyak 22 unit. Dan adanya pemberian
bantuan kepada warga yang menjadi korban bencana
berupa rehabilitasi, rekonstruksi dan relokasi rumah
sebanyak 102 unit.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang Saya hormati;

Penjabaran dari misi ketiga yaitu “Meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat yang didukung dengan
teknologi informasi, serta aparatur yang berintegritas,
bersih dan cerdas”, dalam melaksanakan fungsi
pelayanan kepada masyarakat, Pemerintah Kota Pontianak
terus berinovasi agar lebih mempermudah masyarakat
dalam mendapatkan pelayanan dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang
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dewasa ini, seperti adanya inovasi pelayanan secara online
di beberapa Perangkat Daerah antara lain pelayanan

administrasi kependudukan, layanan kesehatan,
pengembangan aplikasi Jendela Pontianak Integrasi
(JEPIN), yang memudahkan masyarakat untuk

mendapatkan informasi dan layanan Pemerintah Kota
Pontianak.

Dalam hal pengembangan Sumber Daya Manusia,
Pemerintah Kota Pontianak terus berupaya meningkatkan
kapasitas, kompetensi, dan profesionalitas ASN Pemerintah
Kota Pontianak dengan mengikutsertakan ASN kedalam
Pendidikan dan pelatihan manajerial /fungsional,
bimbingan teknis, workshop, seminar dan sejenisnya.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang berbahagia;

Terkait dengan misi keempat yaitu “Mewujudkan
masyarakat sejahtera yang mandiri, kreatif dan
berdaya saing”, pada Tahun 2021 persentase penduduk
miskin menurun dari 4,70% di tahun sebelumnya menjadi
4,58%.

Untuk tingkat pengangguran terbuka Kota Pontianak
Tahun 2021 adalah 12,38%, angka ini meningkat
dibanding tahun sebelumnya. Salah satu faktor
penyebabnya adalah adanya penduduk yang tidak bekerja
akibat covid-19 sebesar 4,01%.

Pertumbuhan ekonomi Kota Pontianak sebesar 4,60%
meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar minus 3,97%, diatas pertumbuhan ekonomi
nasional.
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Laju Inflasi Kota Pontianak di Tahun 2021 sebesar 1,16%,
menurun dibandingkan dengan Tahun 2020 sebesar
2,11%.

Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang Saya banggakan;

Terhadap misi kelima yaitu “Mewujudkan kota yang
bersih, hijau, aman, tertib dan berkelanjutan”, untuk
capaian Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Tahun
2021 mendapat nilai bobot sebesar 62,27, masuk dalam
kriteria Sedang, melebihi skor target yang ditetapkan
sebesar 61,9.

Beberapa program dan kegiatan yang dilaksanakan agar
Kota Pontianak menjadi bersih dan indah berupa kegiatan
penataan pohon peneduh yang berada disekitaran jalan,
adapun jumlah pohon di Tahun 2021 berjumlah 10.432
pohon, naik dari tahun sebelumnya yaitu sejumlah 9.375
pohon. Selain untuk menjaga keindahan juga untuk
kenyamanan bagi pengguna jalan, pemeliharaan taman
kota dengan total luas 143.210,10 m2.

Pada Tahun 2021 penanganan sampah dengan melakukan
pengangkutan sampah ke TPA sebanyak 109.500 ton dan
telah memiliki 22 Bank Sampah yang tersebar di seluruh
Kecamatan.

Disamping itu untuk menjadikan Kota Pontianak, kota yang
aman dan tertib dilaksanakan kegiatan operasi yustisi,
kegiatan terpadu penertiban bersama instansi terkait, dan
kegiatan peningkatan pelayanan penanggulangan bahaya
kebakaran.
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Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang Saya hormati;

Dari sisi pelaksanaan anggaran dapat kami sampaikan
bahwa pada Perubahan APBD Tahun Anggaran 2021, untuk
pendapatan daerah terealisasi sebesar Rp.1,57 trilyun
atau 92,5% dari target sebesar Rp.1l,70 trilyun.
Pendapatan terbesar masih berasal dari transfer
pemerintah pusat yaitu sebesar Rp.912 milyar atau
69,31%, sedangkan Pendapatan Asli Daerah menyumbang
sebesar Rp.273, 9 milyar.

Untuk belanja daerah terealisasi sebesar Rp.1,64 trilyun
atau 89,67% dari target sebesar Rp.1,83 trilyun. Belanja
terbesar masih dari belanja operasi yaitu sebesar Rp.1,25
trilyun. Sedangkan untuk belanja modal terealisasi sebesar
Rp.388,48 milyar.

Untuk penerimaan pembiayaan terealisasi sebesar
Rp.127,82 milyar, yang terbesar berasal dari pinjaman
daerah dari Bank Kalbar sebesar Rp.91,8 milyar serta Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) tahun sebelumnya
sebesar Rp.36 milyar. Pinjaman daerah tersebut untuk
membiayai pelaksanaan pembangunan.

Untuk pengeluaran pembiayaan terealisasi sebesar Rp.30,5
milyar, dengan rincian penyertaan modal kepada PT. Bank
Kalbar sebesar Rp.20 milyar, Perumda BPR Khatulistiwa
sebesar Rp.3 milyar serta untuk Perumda Air Minum Tirta
Khatulistiwa dalam rangka untuk Program Hibah Air Bersih
kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) sebesar
Rp.7,5 milyar.
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Hadirin Rapat Paripurna DPRD yang berbahagia;

Untuk capaian pelaksanaan program, kegiatan dan sub
kegiatan pada Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah
Kota Pontianak dapat dilihat dalam BAB III Dokumen LKPJ
ini.

Terakhir izinkan Saya untuk menyampaikan 20
penghargaan yang diterima Pemerintah Kota Pontianak
selama Tahun 2021 atas prestasi yang telah dicapai, yaitu:

1. Karya Bhakti Satpol PP Peringkat 1 dari 2 Kota
Penerima Penghargaan dari Kementrian Dalam Negeri;

2. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan
(SAKIP) Tahun 2020 dengan Nilai BB (72,74) dari
Kemenpan-RB;

3. Prestasi dalam Pelaksanaan Reformasi Biroktasi (RB)
Tahun 2020 dengan Nilai B (67,72) dari Kemenpan-RB;

4. Penghargaan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
untuk 10 Tahun berturut-turut atas laporan keuangan
pemerintah daerah (LKPD) Kota Pontianak.

5. Badan Kepegawaian Negara (BKN) Award 2021 Kategori
3 Penilaian Kompetensi Pemerintah Kota Tipe B
Peringkat III dari Badan Kepegawaian Negara (BKN);

6. Penghargaan Kota Layak Anak (KLA) Tahun 2021
Peringkat Pratama dari Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak;

7. Indonesia Visionary Leader dari MNC Group;
8. Top Pembina BUMD dari Majalah Top Business;
9. Top BUMD Awards Tahun 2021 Predikat Bintang 5 dari

Majalah Top Business;
10. Penghargaan Perpustakaan Nasional dari Kepala
Perpustakaan Nasional Atas Dedikasi Walikota
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membina dan mengembangkan Perpustakaan dan
kegemaran membaca di wilayah kerjanya;

Lomba  Perpustakaan Desa/Kelurahan  Tingkat
Nasional 2021 Juara I (Klaster C) dari Perpustakaan
Nasional;

Penghargaan Atas Capaian WTP 10 Tahun berturut-
turut berupa tropi dan piagam dari Menteri Keuangan;
Anugerah Parahita Ekapraya Peringkat Madya dari
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Lomba Kelurahan Tingkat Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2021 Juara I dari Gubernur Kalimantan Barat;
Natamukti Nindya dari International Council for Small
Business (ICSB);

Penghargaan Smart Branding dari Kementrian
Komunikasi dan Informatika;

Penghargaan sebagai Kota Terpilih Unit Pemberantasan
Pungli (UPP) Bebas Pungli dari Saber Pungli RI;
Penghargaan B2W Award atas dedikasinya terhadap
Budaya Bersepeda;

Kategori Kota Sedang dengan Kesehatan Cerdas dan
Kesiapan Digital Terbaik dari Pusat Inovasi Kota dan
Komunitas Cerdas Institut Teknologi Bandung (ITB);
Penghargaan Predikat Kepatuhan Tinggi Standar
Pelayanan Publik Tahun 2021 peringkat kedua kategori
kota dengan skor 98,78.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua dan seluruh Anggota
DPRD serta hadirin undangan yang terhormat,

Mengakhiri sambutan ini, Saya menyampaikan ucapan
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada seluruh
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komponen  masyarakat, Anggota  DPRD, jajaran
Forkopimda, Perangkat Daerah dan segenap elemen
pemangku kepentingan atas kerjasama dan dukungannya
dalam proses pembangunan dan pemerintahan di Kota
Pontianak. Kemitraan antarpihak yang telah terjalin
tersebut, marilah terus-menerus kita kembangkan, untuk
mewujudkan Kota Pontianak yang lebih maju dan lebih
sejahtera ke depannya.

Sekian dan terima kasih.

Wabillahi taufiq wal hidayah;
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh;

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera serta Damai Bagi Kita
Semua.

Pontianak, 30 Maret 2022
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